BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Diskripsi Teori
1.  Model Pembelajaran

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa.! Proses
belajar yang berlangsung di sekolah dilakukan untuk menggali potensi yang
dimiliki oleh seorang siswa. Bukan hanya informasi berupa materi saja yang
diberikan guru, melainkan juga mengarahkan dan memberikan fasilitas belajar
untuk siswa. pembelajaran juga bisa diartikan sebagai kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang dalam mempelajari suatu kemampuan Yyang
dimilikinya.

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan kegiatan. Model dan proses pembelajaran akan
menjelaskan makna kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru selama
pembelajaran berlangsung. Setiap pengajar atau guru akan memiliki alasan
mengapa melakukan kagiatan dalam pembelajaran dengan menentukan sikap

tertentu.?

!Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 61
?Ibid, hal. 173

19



20

Model pembelajaran saat ini telah banyak dikembangkan oleh guru yang
pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk menerima suatu
pengetahuan atau pembelajaran tertentu. Siswa bisa saja mudah melupakan
pelajaran yang diterimanya jika pengajar tidak memberikan penjelasan yang benar
dan menyenangkan. Pengembangan model pembelajaran bergantung pada mata
pelajaran atau materi yang akan diberikan kepada siswa sehingga antara model
pembelajaran dan materi yang diajarakan sesuai. Model pembelajaran yang
dikembangkan diyakini tidak ada yang paling baik, semua itu tergantung cara
guru dalam menyampaikannya.

Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran
adalah suatu strategi yang diberikan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

2.  Model Pembelajaran Inquiry
a.  Pengertian Pembelajaran Inquiry

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya. Di dalam model pembelajaran terdapat unsur: (1) filosofi atau
teori yang menjadi landasan atau ruh dari rumusan teoritis dan praktis sebuah
metode pembelajaran; (2) rumusan teoritis metode pembelajaran; dan (3) prosedur
praktis penerapan metode pembelajaran.® Pola yang dipilih diharapkan bisa

membuat siswa paham atas apa yang disampaikan.

’Dianti Asmayani, “Model Pembelajaran Inquiry dan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII MTs Negeri Tebing Tinggi Empat Lawang, Ta’dib, Vol. XIX
No. 01, Juni 2014, hal. 47
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Pembelajaran inquiry merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki
sesuatu secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga penemuannya dengan
penuh percaya diri. Model ini menekankan kepada proses mencari dan
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam
pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.
Pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.® Proses
berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
inquiry adalah proses berfikir secara sistematis, logis yang melibatkan seluruh
kemampuan seseorang untuk menemukan sendiri dari sebuah pertanyaan.

b.  Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry

Sifat-sifat atau karakteristik yang ingin dimunculkan dari para siswa dalam
lingkungan. Menurut Neil Postman dan Charles Weingartner dalam Nuhardi, dkk,
(2009:9) adalah:®
a.  Percaya diri terhadap kemampuan belajarnya.

b.  Senang saat berusaha memecahkan masalah.

4 -
Ibid, hal. 49
STatik Setiawati, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Muatan IPA dan Bahasa Indonesia Kelas 5 SD, Didaktika Dwija Indria, VVol. 6 No. 3, hal.
102
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c.  Percaya pada penilaian sendiri dan tidak sekedar bergantung pada penilaian
orang lain maupun lingkungan.

d.  Tidak takut menjadi salah.

e.  Tidak ragu dalam menjawab.

f. Fleksibilitas pandangan.

g. Menghargai fakta dan mampu membedakan antara fakta dan opini.

h.  Tidak merasa perlu mendapat jawaban final untuk semua pertanyaan dan
lebih merasa nyaman saat tidak mengetahui jawaban dari pertanyaan sulit

daripada sekedar menerima jawaban yang terlalu disederhanakan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik model pembelajaran inquiry adalah dapat menemukan dan

memecahkan masalah dengan rasa percaya diri.

c.  Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry
Proses pembelajaran inquiry dilakukan melalui tahapan-tahapan,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ryanto (2009: 76) sebagai berikut.®

1)  Merumuskan masalah; kemampuan yang dituntut adalah (a) kesadaran
terhadap masalah (b) melihat pentingnya masalah dan (¢) merumuskan
masalah.

2) Mengembangan  hipotesis;  kemampuan  yang  dituntut  dalam

mengembangkan hipotesis ini adalah (a) menguji dan menggolongkan data

®Israwani, “Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Operasi Hitung Bilangan
di Kelas 1 SD Negeri 53 Banda Aceh”, Jurnal Peluang, Vol. 3 No. 2, hal 58
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yang dapat diperoleh (b) melihat dan merumuskan hubungan yang ada
secara logis, dan merumuskan hipotesis.

Menguji jawaban tentatif; kemampuan yang dituntut adalah (a) merakit
peristiwa, terdiri dari mengidentifikasi peristiwa yang dibutuhkan,
mengumpulkan data, dan mengevaluasi data (b) menyusun data, terdiri dari
mentranslasikan data, menginterprestasikan data dan mengklasifikasikan
data (c) analisis data, terdiri dari melihat hubungan, mencatat persamaan dan
perbedaan.

Menarik kesimpulan; kemampuan yang dituntut adalah (a) mencari pola dan
makna hubungan (b) merumuskan kesimpulan.

Menerapkan kesimpulan dan generalisasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 5

langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran inquiry.

Guru diharapkan bisa menerapkan model dengan langkah-langkah yang sudah

ditetapkan tersebut.

d.

Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry

Pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang banyak dianjurkan

karena memiliki beberapa keunggulan, sebagaimana yang disampaikan oleh

Sanjaya (2009: 109):

1)

Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga

pembelajaran melalui pembelajaran ini dianggap jauh lebih bemakna.



2)

3)

4)
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Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka.

Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

Keuntungan lain adalah dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki
kemampuan diatas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Disamping memiliki keunggulan, Ryanto (2009: 111) juga menyatakan

bahwa pembelajaran ini juga mempunyai kelemahan, diantaranya:’

1)

2)

3)

4)

Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan
kebiasaan siswa dalam belajar.

Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang
telah ditentukan.

Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka strategi ini tampaknya akan sulit
diimplementasikan.

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa semua model ataupun

metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemaham masing-masing. Model

Israwani, “Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Operasi Hitung Bilangan

di Kelas 1 SD Negeri 53 Banda Aceh”, Jurnal Peluang, Vol. 3 No. 2, hal 59-60
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pembelajaran bisa dikatakan berhasil apabila guru mengaplikasikannya dengan

baik dan siswa bisa menjalankan dengan sungguh-sungguh.

3. Motivasi Belajar
a.  Pengertian Motivasi

Motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk menjelaskan inisiasi,
arah dan intensitas perilaku individu untuk mendorong kekuatan seseorang
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.® Motivasi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi belajar siswa. Meskipun faktor keahlian dan bakat
merupakan modal utama dalam mencapai prestasi belajar, namun semua itu tidak
banyak berarti bila siswa tidak memiliki dorongan motivasi dari dalam dirinya.
Dalam hal ini, apabila motivasi yang terbentuk oleh siswa semakin tinggi maka
akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
memiliki motivasi rendah atau tidak memiliki motivasi sama sekali.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
metematika merupakan suatu perubahan yang dibentuk dengan adanya dorongan
kekuatan pada individu yang mendorong dan mengarahkan demi mencapai tujuan
tertentu.

b.  Jenis-jenis Motivasi
Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar ada dua jenis, yaitu: motivasi

intrinsik dan motivasi ekstrinsik.®

®Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hal. 150
*Ibid, hal. 152
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Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang terbentuk dari dalam diri
seorang individu tanpa bantuan orang lain. Individu yang termotivasi secara
intrinsik akan melakukan sesuatu karena itu menyenangkan dan sesuai
dengan kebutuhan.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang terbentuk oleh faktor dari luar
diri individu dan ada bantuan dari orang lain.

Peran Motivasi Dalam Mencapai Keberhasilan Belajar

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya

penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang

menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai.’® Peranan

motivasi sebagai dorongan yang menjadi penggerak semangat untuk belajar.

Semangat yang tercipta dalam diri individu tersebut dapat menjadi penunjang

tercapainya prestasi belajar yang optimal. Berikut merupakan prinsip-prinsip

motivasi dalam aktivitas belajar:**

1)
2)
3)
4)

5)

Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar.

Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar.
Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar.

Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.

157

Ibid, hal. 156
“Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hal.
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Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.
Teknik-teknik Memotivasi Siswa

Menurut Elliot ada tiga saat di mana seorang guru dapat membangkitkan

motivasi belajar pada siswa, yaitu: pada saat mengawali belajar, selama belajar,

dan mengakhiri belajar.*?

1)

2)

3)

Pada saat mengawali belajar

Guru harus membentuk sikap positif pada diri siswa saat mengawali
proses pembelajaran dan menumbuhkan kebutuhan dalam belajar untuk
mempunyai hasrat berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran. setiap
akan mengawali pembelajaran, guru dapat memulai dengan memberikan
sebuah pertanyaan-pertanyaan agar siswa dapat mengungkapkan sesuatu
yang diketahuinya. Siswa diharapkan bisa mengungkapkan sikap dan
kebutuhan belajar melalui pertanyaan yang diberikan.
Selama belajar

Proses terpenting dalam belajar adalah adanya stimulus dan pengaruh.
Yang harus dilakukan adalah membuat siswa menimbulkan daya tarik
terhadap pelajaran, bisa dilakukan dengan melakukan permainan selama
proses belajar. Adanya respon yang menyenangkan, akan membuat siswa
tidak jenuh dan cenderung mendengarkan. Guru juga harus memastikan
bahwa semua siswa faham dengan pelajaran hari ini.

Mengakhiri belajar

2|pid, hal. 158
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Guru harus membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan
dengan meyakinkan bahwa mereka memiliki kemampuan. Menarik
kesimpulan bersama siswa untuk mengetahui bahwa semua siswa faham
dengan materi yang diberikan pada pertemuan hari ini.

4.  Hasil Belajar
a.  Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses atau usaha untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan. Belajar boleh diartikan berusaha atau berlatih supaya mendapat
kepandaian.’* Usaha yang dilakukan itu bukan semata untuk mendapatkan
kepandaian saja, tetapi juga dilakukan oleh setiap individu untuk mendapatkan
perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai positif. Perubahan itu akan muncul ketika hasil dari kegiatan belajar
membuahkan hasil yang positif. Hasil dari kegiatan belajar dapat ditandai dengan
meningkatkan kemampuan berfikir individu.

Hasil belajar hakikatnya adalah suatu perubahan tingkah laku. Artinya
tingkah laku sebagai hasil belajar yang mecakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotoris.** Perubahan tingkah laku itu diperoleh seseorang setelah melalui
kegiatan belajar untuk memperoleh suatu keberhasilan yang disebabkan oleh
pengalamannya sendiri. Keberhasilan dalam hasil belajar didapat oleh dirinya
sendiri. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil
belajar.

b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

B1mam Malik, Pengantar Psikologi Umum, (Yogjakarta: Teras, 2011), hal. 85
“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 3
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu."® Kedua
faktor tersebut dapat menjadi penghambat atau pendukung belajar siswa. faktor
intern merupakan faktor yang ada dalam diri yang sedang belajar, sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Siswa yang memiliki
perhatian lebih terhadap pelajarannya akan mempengaruhi hasil belajarnya. Jika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka akan timbul kebosanan,
sehingga siswa tidak ada hasrat lagi untuk belajar.

Faktor intern yang mempegaruhi hasil belajar siswa meliputi perhatian,
minat, bakat, motivasi dan kesiapan. Minat dan bakat cenderung sifat yang
menetap pada diri seseorang dan dapat timbul karena adanya pengaruh dari luar.
Minat membuat seseorang bisa memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang biasanya diminati selalu disertai rasa senang sehingga
seseorang akan merasa tertarik untuk menggali lebih dalam minatnya. Motivasi
merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan individu untuk mencapai tujuan
tertentu. Pada dasarnya motivasi mendorong seseorang untuk menjadi lebih baik.
Kesiapan yang baik dalam belajar akan membuat hasil belajar menjadi baik pula.

Faktor ekstern yang mempengaruhi belajar diantaranya metode mengajar,
metode mengajar merupakan cara menyajikan bahan pelajaran pada siswa agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.’® Metode mengajar

YBudi Kurniawan, dkk, “Studi Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Dasar Otomotif’, Journal of Mechanical Engineering
Education, Vol. 4 No. 2, Desember 2017, hal. 157

"®Ibid, hal. 158
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mempengaruhi dalam proses belajar seseorang. Jika metode mengajar yang
diberikan guru cenderung membosankan, maka akan membuat siswa malas untuk
mengikuti kegiatan belajar dan akan mendapat kesulitan. Guru harus mampu
menggunakan metode mengajar yang tepat, efektif dan efisien bagi siswa agar
perhatian dalam kelas tertuju pada pembelajaran.

c.  Evaluasi Hasil Belajar

Pengertian evaluasi hasil belajar menurut beberapa ahli sebagai berikut.’

o Guba dan Lincoln mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses untuk
menggambarkan evaluan-evaluan dan menimbang makna dan nilainya.

o Sax juga menganggap evaluasi sebagai suatu proses dimana pertimbangan
atau keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai pengamatan.

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
menentukan kualitas daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan Kkriteria
tertentu untuk membuat suatu keputusan.'® Hasil yang diperoleh dari kegiatan
evaluasi adalah kualitas daripada sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai
maupun arti. Berdasarkan pengertian diatas, evaluasi hasil belajar merupakan
proses pemberian nilai terhadap hasil belajar seseorang setelah melalui proses
pembelajaran yang panjang dan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

d. Tujuan Evaluasi Pembelajaran dan Hasil Belajar
Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada sesuatu,

terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. Dalam proses evaluasi harus ada

7| Made Parsa, Evaluasi Proses & Hasil Belajar, (Kupang: CV Rasi Terbit, 2017), hal. 5
18y i
Ibid, hal. 6
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pemberian pertimbangan. Tujuan adanya evaluasi hasil belajar secara khusus
adalah: 1) untuk merangsang kegiatan siswa dalam pendidikan. Tanpa adanya
evaluasi maka tidak ada rangsangan pada diri siswa untuk memperbaiki dan
meningkatkan prestasinya. 2) untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan tidak keberhasilan dalam mengikuti program pendidikan.*®
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisien
sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode,
media, sumber belajar, lingkungan, maupun sistem penilaian itu sendiri.
e.  Fungsi Evaluasi Hasil Belajar

Scriven membedakan fungsi evaluasi menjadi dua macam, yaitu fungsi
formatif dan sumatif. Fungsi formatif dilaksanakan apabila hasil yang diperoleh
dari kegiatan evaluasi diarahkan untuk memperbaiki bagian tertentu atau sebagian
besar bagian kurikulum yang dikembangkan.”® Data ini dapat diperoleh guru
secara langsung pada akhir proses belajar mengajar yang berupa skor.

Fungsi sumatif dihubungkan dengan penyimpulan mengenai kebaikan dari
sistem secara keseluruhan.?* Hasil belajar sumatif dapat diketahui pada akhir

program semester untuk mengukur tingkat penguasaan hasil belajar siswa.

B. Penelitian Terdahulu
Dalam beberapa penelitian sebelumnya banyak karya ilmiah yang
membahas mengenai model pembelajaran inquiry. Berikut ini merupakan telaah

dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya:

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 17
20y ;i

Ibid, hal. 20
Ibid, hal. 21
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Dimas Aziz Roisi, (2019). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inquiry dengan
pemberian lIce Breaking terhadap motivasi belajar siswa di SMPN 1
Rejotangan, dengan nilai signifikan sebesar 0,005, artinya jika semakin
sering model pembelajaran Inquiry dengan pemberian Ice Breaking
diimplementasikan ke dalam pembelajaran matematika, maka akan semakin
besar pengaruh yang diberikan kepada motivasi belajar siswa. Terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inquiry dengan pemberian
Ice Breaking terhadap hasil belajar siswa di SMPN 1 Rejotangan, dengan
nilai signifikan sebesar 0,006, artinya jika semakin sering model
pembelajaran Inquiry dengan pemberian Ice Breaking diimplementasikan
ke dalam pembelajaran matematika, maka akan semakin besar pengaruh
yang diberikan kepada hasil belajar siswa. Terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Inquiry dengan pemberian Ice Breaking
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di SMPN 1 Rejotangan, dengan
nilai signifikan sebesar 0,002, artinya jika semakin sering model
pembelajaran Inquiry dengan pemberian Ice Breaking diimplementasikan ke
dalam pembelajaran matematika, maka akan semakin besar pengaruh yang
diberikan kepada motivasi dan hasil belajar siswa.

Viki Ainur Fatma, (2019). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap motivasi belajar
biologi siswa kelas X MIA MA Ma’arif, hal ini dibuktikan dengan analisis

multivariate dengan bantuan SPSS 16.0 for windows diperoleh nilai F
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sebesar 33.075, df = 1, dan sig = 0,000 < 0,05. Ada pengaruh penggunaan

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X

MIA MA Ma’arif, hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian analisis

multivariate dengan bantuan SPSS 16.0 for windows diperoleh nilai F

sebesar 25.501, df = 1, dan sig = 0,000 < 0,05. Ada pengaruh penggunaan

model pembelajaran inkuiri terhadap motivasi dan hasil belajar biologi

siswa kelas X MIA MA Ma’arif, berdasarkan data hasil penelitian analisis

multivariate dengan bantuan SPSS 16.0 for windows diperoleh nilai F

sebesar 29.389, df = 0,77, dan sig = 0,000 < 0,05.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang

Belajar Biologi
Siswa Kelas X
Materi Plantae MA
Ma’arif Bakung
Udanawu Blitar
Tahun Ajaran
2018/2019

belajar biologi
siswa kelas X MIA
MA Ma’arif

dan hasil belajar
siswa

Nama dan Judul Hasil Persamaan Perbedaan
. Dimas Aziz Roisi, Terdapat pengaruh [1. Menggunakan 1. Tidak
“Pengaruh Model yang signifikan model memberikan Ice
Pembelajaran model pembelajaran Breaking
Inquiry dengan pembelajaran Inquiry 2. Lokasi
Pemberian Ice Inquiry dengan 2. Fokus motivasi penelitian
Breaking terhadap pemberian Ice dan hasil belajar berbeda,
Motivasi dan Hasil Breaking terhadap siswa penelitian
Belajar Siswa di motivasi dan hasil 3. Dilakukan di terdahulu
SMPN 1 Rejotangan | belajar siswa di jenjang dilakukan di
SMPN 1 SMP/MTs SMPN 1
Rejotangan, dengan Rejotangan
nilai signifikan Tulungagung,
sebesar 0,002 sedangkan
sekarang
dilakukan di
MTsN 9 Kediri
. Viki Ainur Fatma, Ada pengaruh 1. Menggunakan 1. Mata Pelajaran
“Pengaruh Model penggunaan model model yang diteliti
Pembelajaran pembelajaran pembelajaran berbeda
Inquiry terhadap inkuiri terhadap Inquiry 2. Dilakukan di
Motivasi dan Hasil motivasi dan hasil 2. Fokus motivasi MTsN 9 Kediri
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C. Kerangka Konseptual/Kerangka Berfikir Penelitian
Model pembelajaran inquiry di MTsN 9 Kediri diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Berikut merupakan konsep

pemikiran yang disajikan dalam bentuk bagan:

kurang semangat dalam mengikuti mata pelajaran

l

Perlu suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

/\

[ Rendahnya hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh ]

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran inquiry

Angket Motivasi
Belajar dan Post Test

[ Motivasi Belajar dan Hasil ]

Belajar siswa meningkat

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dijelaskan bahwa pada awalnya
proses pembelajaran  berlangsung menggunakan model pembelajaran
konvensional atau metode ceramah sehingga motivasi dan hasil belajar siswa
rendah. Penggunaan model pembelajaran inquiry di MTsN 9 Kediri diharapkan

siswa dapat menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan mampu meningkatkan
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motivasi dan hasil belajar khususnya dalam mata pelajaran matematika. Siswa

diberikan kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya secara luas.

Inquiry merupakan salah satu belajar yang bersifat mencari pemecahan
masalah secara kritis, analisis, dan ilmiah. Dalam penerapannya siswa dituntut
untuk belajar sendiri, memecahkan permasalahnnya sendiri. Selain metode
pembelajaran yang tepat, motivasi belajar siswa turut memberikan pengaruh

dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.

Berikut merupakan tabel hubungan antara model pembelajaran inquiry,

motivasi dan hasil belajar siswa.

Tabel 2.2 Hubungan Antara Model Pembelajaran Inquiry, Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa

Model Pembelajaran Inquiry Motivasi Hasil Belajar
Pemilihan model pembelajaran | Motivasi berkaitan | Keberhasilan dalam
yang tepat  juga  bisa | erat dengan keinginan | belajar dapat
mempengaruhi motivasi dan | siswa untuk belajar | dipengaruhi oleh
hasil belajar siswa. Dengan | dan mendapatkan | tingkat motivasi
demikian motivasi dan hasil | hasil yang  baik. | dalam belajar dan
belajar siswa diharapkan dapat | Inquiry ~ merupakan | penerapan model
terbangun melalui kegiatan- | model pembelajaran | pembelajaran. salah
kegiatan yang telah tersusun | berbasis diskusi dan | satunya adalah
dengan metode pembelajaran | siswa langsung | model pembelajaran
inquiry. meneliti. Model ini | inquiry. Apabila,
dianggap efektif bagi | guru dapat
siswa yang lemah | menggunakan model
dalam belajar, | pembelajaran inquiry
sehingga dengan baik, maka
menumbuhkan motivasi akan
semangat dalam | terbentuk sangat
belajar dan mendapat | baik, dan  akan
hasil yang | meningkatkan hasil
memuaskan. belajar siswa




